
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam Bab V akan terdapat kesimpulan dari seluruh penelitian yang telah 

dilakukan pada suatu objek penelitian yang dituju. Penelitian yang dilakukan 

adalah dengan menggunakan deskriptif kuantitatif yang berlandaskan pada asumsi 

suatu gejala yang dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala dengan 

memfokuskan kepada jumlah variabel yang diteliti. 

Sesuai dengan deskriptif data yang diperoleh penulis dari hasil penelitian, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Kecenderungan variabel teknik komunikasi orang tua dalam keluarga (X) 

adalah cenderung sedang. Yaitu orang tua menggunakan teknik 

komunikasi dalam berkomunikasi didalam keluarga, maka kemampuan 

berbahasa anak akan berkembang dengan baik.  

b. Kecenderungan variabel perkembangan berbahasa anak usia 4-6 tahun (Y) 

adalah cenderung sedang. Kemampuan berbahasa anak mengalami 

perkembangan yang baik karena orang tua berkomunikasi dengan 

menggunakan teknik komunikasi. Teknik komunikasi orang tua didalam 

keluarga sangat membantu anak dalam perkembangan berbahasanya. 

c. Adanya hubungan yang signifikan antara teknik komunikasi orang tua 

dalam keluarga dengan perkembangan berbahasa anak usia 4-6 tahun di 

TK Tebu Ireng Medan. Semakin sering orang tua berkomunikasi didalam 

keluarga dengan menggunakan teknik komunikasi, maka kemampuan 



berbahasa anak akan baik. Hubungan yang positif ditunjukkan dengan 

adanya komunikasi yang interaktif antara orang tua dengan anak dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

5.2 Saran 

Saran merupakan penemuan yang ingin disampaikan terhadap responden 

tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.Berdasarkan kesimpulan 

yang telah dirumuskan diatas, maka penulis ingin memberi saran kepada semua 

pihak. 

a. Para orang tua hendaknya mengggunakan teknik komunikasi pada saat 

berkomunikasi didalam keluarga khususnya kepada anak usia 4-6 tahun. 

b. Sebaiknya orang tua memperhatikan dan membantu anak usia 4-6 tahun 

dalam mengembangkan potensi berbahasanya melalui komunikasi yang 

interaktif sehingga merangsang anak untuk berkomunikasi. 

c. Guru-guru disekolah hendaknya menggunakan teknik komunikasi pada 

saat berkomunikasi dengan anak sehingga dapat membantu dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa anak agar anak berani 

mengungkapkan perasaannya melalui kata-kata. 

 


